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				  	                                                   ( Yusri., S.H., M.H. )
Berdasarkan perjanjian kontrak Nomor 03.K/SPK.PML-SRN/IV/2014, Pekerjaan Rehabilitasi Fasilitas Bumi Perkemahan
Seulawah Scout Camp di Kabupaten Pidie, dalam Pasal 7 ayat (2) disebutkan bahwa â€œPihak penyedia jasa wajib melaksanakan
pekerjaan kontrak kerja konstruksi dalam tenggang waktu 120 (seratus dua puluh) hari kalender. Pekerjaan ini terhitung sejak
tanggal penanda tangan surat perjanjian. Dimulai pada tanggal 02 April 2014 dan berakhir pada tanggal 30 Juli 2014. tetapi, dalam
pelaksanaan pekerjaan tidak dilaksanakan oleh penyedia jasa konstruksi dengan jangka waktu yang telah disepakati dalam kontrak. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya wanprestasi dalam kontrak kerja konstruksi Pekerjaan
Rehabilitasi Fasilitas Bumi Perkemahan Seulawah Scout Camp oleh Penyedia Jasa, bentuk-bentuk wanprestasi dalam kontrak kerja
konstruksi Pekerjaan Rehabilitasi Fasilitas Bumi Perkemahan Seulawah Scout Camp oleh Penyedia Jasa dan upaya penyelesaian
yang ditempuh akibat terjadinya wanprestasi oleh penyedia jasa konstruksi.
Untuk memperoleh data dilakukan penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field research). Penelitian
kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder dengan cara mempelajari peraturan perundang-undangan, buku-buku teks
dan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer dengan
mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya wanprestasi dalam kontrak kerja konstruksi Pekerjaan Rehabilitasi
Fasilitas Bumi Perkemahan Seulawah Scout Camp oleh Penyedia Jasa, Penyebab terjadinya keterlambatan atau tidak terlaksana
penyelesaian pekerjaan oleh penyedia jasa disebabkan karena kondisi lapangan menuntut dilakukan perubahan rancangan kerja
disebabkan oleh kondisi pondasi pagar baru yang harus ditambah karena perbedaan elevasi tanah serta keterlambatan proses
persetujuan dan pengesahan gambar oleh pengguna jasa, Bentuk-bentuk wanprestasi dalam kontrak kerja konstruksi Pekerjaan
Rehabilitasi Fasilitas Bumi Perkemahan Seulawah Scout Camp oleh Penyedia Jasa adalah tidak melaksanakan pekerjaan tepat pada
waktunya, melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana dijanjikan dan upaya penyelesaian yang ditempuh akibat
terjadinya wanprestasi oleh penyedia jasa konstruksi yaitu dilakukannya secara melalui teguran secara lisan, member surat
peringatan secara tertulis, perubahan kontrak (addendum), dan melalui musyawarah.
Disarankan kepada penyedia jasa konstruksi agar dapat melaksanakan perjanjian konstruksi dengan itikad baik, penuh rasa
tanggung jawab dan berdasarkan kontrak kerja jasa konstruksi yang telah disepakati. Kepada pengguna jasa konstruksi agar
mengawasi dan memeriksa pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh penyedia jasa konstruksi secara efektif guna meningkatkan
kualitas pekerjaan yang dihasilkan.
